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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between creative thinking skills and analytical thinking 

skills on accounting students' work readiness by placing self-efficacy as a mediating variable. The problem 

raised is the low work readiness of graduates due to a mismatch between academic competencies and 
industry needs. The study applied a quantitative approach with an explanatory research design involving 

190 respondents, consisting of final-year students and new graduates of the accounting study program, 

selected through a purposive sampling technique. Data management was carried out using the SEM-PLS 

method with outer and inner model evaluation. The results of the analytical showed that creative thinking 

skills had a positive and significant effect on students' analytical thinking skills, self-efficacy, and work 

readiness. Conversely, analytical thinking skills did not directly affect work readiness, but had a significant 

effect on self-efficacy. Self-efficacy was proven to be the most dominant variable influencing work readiness 

and acted as a mediator in the relationship between variables. In addition, a chain mediation was found 

where creative thinking skills increased analytical thinking skills, which in turn strengthened self-efficacy. 

These findings strengthen Social Cognitive Theory by showing that work readiness is not solely influenced 

by an individual's cognitive capacity, but also by the level of self-confidence in optimizing and implementing 

existing competencies effectively. 

Keywords: Analytical thinking skill, creative thinking skill, self-efficacy, work readiness of students. 

 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan mengkaji hubungan pengaruh creative thinking skill dan analytical thinking skill 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi dengan menempatkan self-efficacy sebagai variabel mediasi. 

Permasalahan yang diangkat adalah rendahnya kesiapan kerja lulusan akibat mismatch antara kompetensi 

akademik dan kebutuhan industri. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research yang melibatkan 190 responden, terdiri dari mahasiswa tingkat akhir dan lulusan baru program 

studi akuntansi, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengelolaan data dilakukan melalui 

metode SEM-PLS dengan evaluasi outer model dan inner model. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

creative thinking skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap analytical thinking skill, self-efficacy, 
dan kesiapan kerja mahasiswa. Sebaliknya, analytical thinking skill tidak berpengaruh langsung terhadap 

kesiapan kerja, tetapi berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy. Self-efficacy terbukti sebagai variabel 

paling dominan yang memengaruhi kesiapan kerja serta berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antarvariabel. Selain itu, ditemukan adanya mediasi berantai di mana creative thinking skill meningkatkan 

analytical thinking skill yang selanjutnya memperkuat self-efficacy. Temuan ini memperkuat Social 

Cognitive Theory dengan menunjukkan bahwa kesiapan kerja tidak semata-mata dipengaruhi oleh kapasitas 

kognitif individu, tetapi juga oleh tingkat keyakinan diri dalam mengoptimalkan dan mengimplementasikan 

kompetensi yang dimiliki secara efektif. 

Kata kunci: analytical thinking skill, creative thinking skill, self-efficacy, kesiapan kerja mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk merupakan determinan penting dalam membentuk 

dinamika ekonomi suatu negara, terutama dalam kaitannya dengan ketersediaan tenaga 

kerja dan daya serap pasar kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2026, jumlah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 287,198 juta jiwa, yang 

mencerminkan potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas dan konsumsi. Namun demikian, besarnya jumlah penduduk 

tidak secara otomatis diikuti oleh peningkatan kualitas tenaga kerja. Indonesia masih 

menghadapi tantangan struktural berupa ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja 

dan ketersediaan lapangan pekerjaan yang berkualitas. Data BPS menunjukkan bahwa 

jumlah pengangguran pada Agustus 2024 mencapai 7,465 juta orang dan hanya menurun 

secara marginal menjadi 7,461 juta orang pada Agustus 2025. Minimnya penurunan 

tersebut mengindikasikan adanya permasalahan mendasar yang belum terselesaikan, 

khususnya terkait rendahnya kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi. 

Fenomena ini mencerminkan adanya mismatch antara kesesuai kompetensi yang 

lulusan dengan tuntutan industri yang terus berkembang, terutama di era transformasi 

digital yang menuntut keterampilan kognitif tingkat tinggi dan adaptabilitas. Kondisi saat 

ini terdapat 35,36 persen pekerja muda yang tidak berada pada posisi kerja yang sesuai 

dengan tingkat pendidikan, hal ini mencerminkan ketidaksesuaian antara pasokan 

keterampilan lulusan dengan permintaan rill dunia kerja (BPS, 2025). Kesiapan kerja 

merupakan kondisi menyeluruh individu yang mencerminkan kesesuaian antara 

kemampuan, sikap, pengalaman, serta kesiapan mental untuk menghadapi dunia kerja 

(Prameswari & Cahyani, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, kesiapan kerja tidak 

hanya ditentukan oleh penguasaan hard skills atau kemampuan teknis yang diperoleh 

melalui pendidikan formal, tetapi juga oleh soft skills yang meliputi kemampuan 

komunikasi, kerja sama, pemecahan masalah, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

(Sinaga, Rosita, & Chairunnisa, 2024). Maka diperlukan pengembangan keterampilan 

berpikir menjadi aspek penting dalam mempersiapkan mahasiswa agar mampu 

beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Konteks pendidikan akuntansi, pentingnya keterampilan berpikir kreatif (creative 

thinking skill) dan berpikir analitis (analytical thinking skill) menjadi semakin relevan 

seiring dengan perkembangan teknologi digital dan transformasi profesi akuntansi (Imjai, 

Meesook, Homlaorm, Usman & Aujirapongpan, 2025). Profesi akuntan saat ini tidak 

hanya berfokus pada pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga pada kemampuan 

menganalisis data, menginterpretasikan informasi keuangan, serta memberikan 

rekomendasi strategis bagi pengambilan keputusan organisasi. Mahasiswa akuntansi 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir analitis untuk mengevaluasi laporan 

keuangan secara kritis serta kemampuan berpikir kreatif untuk menemukan solusi inovatif 

dalam menghadapi permasalahan bisnis yang kompleks. Kemampuan tersebut juga 

menjadi salah satu kompetensi penting yang dibutuhkan oleh industri di era ekonomi 

digital (World Economic Forum, 2023). 

Faktor psikologis seperti self-efficacy juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Self-efficacy merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi 

tantangan tertentu (Permana, Fitriani, & Aulia, 2023). Mahasiswa akuntansi yang 

memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengaplikasikan 

pengetahuan akuntansi, menganalisis permasalahan keuangan, serta mengambil 

keputusan profesional secara mandiri. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat self-
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efficacy yang rendah cenderung memiliki keraguan terhadap kapasitas dirinya, sehingga 

proses persiapan dalam menghadapi tuntutan dunia kerja menjadi kurang optimal 

(Robbins & Judge, 2017). Self-efficacy dapat menjadi faktor yang memperkuat hubungan 

antara keterampilan berpikir dan kesiapan kerja mahasiswa. Terdapat beberapa penelitian 

yang menunjukkan self-efficacy dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa (Innab et 

al., 2024; Ramadhani, Sudarman & Riyadi, 2025). Namun, penelitian Miranti et al. 

(2025) menunjukkan hasil berbeda dimana, self-efficacy tidak berpengaruh signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri individu dalam kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan pekerjaan bukanlah faktor penentu kesiapan kerja. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 

dan analitis memiliki hubungan yang signifikan dengan kesiapan kerja lulusan perguruan 

tinggi. Penelitian oleh Rahayuningsih et al. (2024) menunjukkan bahwa creative thinking 

skill berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan karier mahasiswa melalui kemampuan 

inovasi dan pemecahan masalah. Penelitian lain juga menemukan bahwa kemampuan 

analytical thinking skill berperan penting dalam meningkatkan kemampuan evaluasi dan 

pengambilan keputusan profesional (Rasheva-Yordanova, Iliev, & Nikolova, 2018). 

Untuk meningkatkan kemampuan kesiapan kerja saat ini dibutuhkan creative thinking 

skill dan analytical thinking skill (Ventura & Cubero, 2025).  

Sejumlah penelitian telah banyak mengkaji hubungan antara self-efficacy dan 

kesiapan kerja, namun hasil empiris menunjukkan beberapa inkonsistensi. Sebagian besar 

penelitian masih menguji keterampilan kognitif secara terpisah, tanpa mengintegrasikan 

creative thinking dan analytical thinking dalam satu model komprehensif. Keterbatasan 

lain terletak pada minimnya penelitian yang menempatkan self-efficacy sebagai variabel 

mediasi utama dalam konteks kesiapan kerja mahasiswa, khususnya pada bidang 

akuntansi di negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini mengusulkan model 

integratif yang menggabungkan creative thinking skill, analytical thinking skill, dan self-

efficacy dalam menjelaskan kesiapan kerja mahasiswa secara lebih komprehensif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh creative thinking skill dan analytical 

thinking skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi dengan mempertimbangkan 

peran self-efficacy sebagai variabel mediasi.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Creative Thinking Skill terhadap Analytical Thinking Skill 

Creative thinking skill merupakan kemampuan individu untuk menghasilkan ide 

baru, melihat suatu permasalahan dari berbagai perspektif, serta menemukan solusi 

inovatif terhadap suatu permasalahan. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan 

berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut teori kognitif dalam Taksonomi Bloom yang 

telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001), proses berpikir kreatif berada pada 

tingkat kognitif yang tinggi dan berkaitan erat dengan kemampuan analisis serta evaluasi. 

Individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung mampu mengeksplorasi 

berbagai alternatif solusi dan kemudian melakukan proses analisis terhadap berbagai 

informasi yang tersedia. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, kemampuan berpikir 

kreatif memungkinkan mahasiswa untuk memahami berbagai permasalahan keuangan 

atau bisnis secara lebih luas sebelum melakukan proses analisis secara mendalam. 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif dapat menjadi landasan bagi 

berkembangnya kemampuan berpikir analitis. Penelitian yang dilakukan oleh Imjai et al., 

(2025) menunjukkan bahwa creative thinking skill memiliki hubungan positif dengan 
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kemampuan analitis mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan akademik dan 

profesional. Penelitian Arsih, Zubaidah, Alberida dan Jamaluddin (2023) menjelaskan 

bahwa berbagai model pembelajaran dapat meningkatkan creative thinking skill dan 

analytical thinking skill. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, semakin baik pula kemampuan berpikir analitis 

yang dimiliki. 

H1: Creative Thinking Skill berpengaruh positif terhadap Analytical Thinking Skill. 

Pengaruh Creative Thinking Skill terhadap Self-Efficacy 

Kemampuan berpikir kreatif tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif mahasiswa, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. Dalam perspektif teori kognitif 

sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1997), self-efficacy merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Individu yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan karena mampu menghasilkan berbagai alternatif solusi terhadap suatu masalah. 

Dalam konteks pendidikan akuntansi, mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif akan lebih mudah mengembangkan ide-ide baru dalam menyelesaikan kasus 

akuntansi, analisis laporan keuangan, maupun pemecahan masalah bisnis. Kemampuan 

tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa terhadap kemampuan akademik 

dan profesional yang dimilikinya. Penelitian oleh Wardani et al. (2025) menunjukkan 

bahwa kreativitas memiliki hubungan positif dengan self-efficacy, karena individu kreatif 

cenderung memiliki keyakinan lebih tinggi terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan berbagai tantangan. Oleh karena itu, semakin tinggi kemampuan berpikir 

kreatif yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang 

dimilikinya. 

H2: Creative Thinking Skill berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy. 

Pengaruh Analytical Thinking Skill terhadap Self-Efficacy 

Analytical thinking skill merupakan kemampuan individu dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, serta menginterpretasikan informasi secara sistematis untuk menghasilkan 

keputusan yang tepat. Kemampuan berpikir analitis memungkinkan individu untuk 

memahami suatu permasalahan secara lebih mendalam serta menemukan hubungan 

antara berbagai informasi yang tersedia. Dalam perspektif teori kognitif sosial, 

kemampuan individu dalam memahami dan mengendalikan suatu situasi akan 

meningkatkan keyakinan terhadap kemampuannya sendiri atau self-efficacy (Bandura, 

1997). Mahasiswa yang berpikir kritis cenderung lebih percaya diri saat menghadapi 

berbagai tugas akademik maupun tantangan pekerjaan karena mereka mampu memproses 

informasi secara logis dan sistematis. Dalam bidang akuntansi, kemampuan berpikir 

analitis sangat penting karena mahasiswa harus mampu menganalisis laporan keuangan, 

mengevaluasi data akuntansi, serta membuat keputusan berdasarkan informasi yang 

tersedia. Penelitian yang dilakukan oleh Salea dan Soetjiningsih (2022) menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir analitis memiliki pengaruh positif terhadap self-efficacy 

mahasiswa karena kemampuan tersebut meningkatkan rasa percaya diri dalam 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Dengan demikian, semakin baik 

kemampuan berpikir analitis yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

self-efficacy yang dimilikinya. 

H3: Analytical Thinking Skill berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy. 
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Pengaruh Creative Thinking Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Kesiapan kerja merupakan kondisi individu yang menunjukkan kesiapan secara 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam menghadapi dunia kerja. Dalam era 

ekonomi digital dan persaingan global, dunia kerja tidak hanya membutuhkan lulusan 

yang memiliki kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kreatif yang 

memungkinkan individu menghasilkan ide inovatif serta solusi terhadap permasalahan 

organisasi. Kemampuan berpikir kreatif memungkinkan individu untuk mengembangkan 

berbagai pendekatan baru dalam menyelesaikan pekerjaan serta beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan kerja yang dinamis. Bagi mahasiswa akuntansi, kemampuan 

berpikir kreatif dapat membantu dalam menemukan solusi inovatif dalam pengelolaan 

data keuangan, analisis bisnis, maupun pengambilan keputusan strategis. Laporan World 

Economic Forum (2023) juga menunjukkan bahwa kreativitas merupakan salah satu 

kompetensi utama yang dibutuhkan oleh industri masa depan. Penelitian oleh 

Rahayuningsih et al. (2024) menemukan bahwa creative thinking skill berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa karena kemampuan tersebut meningkatkan 

kemampuan inovasi dan pemecahan masalah dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki mahasiswa, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimilikinya. 

H4: Creative Thinking Skill berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

Pengaruh Analytical Thinking Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Kemampuan berpikir analitis merupakan salah satu kompetensi penting yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja modern. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi yang tersedia, serta 

menghasilkan keputusan yang rasional dan berbasis data. Dalam konteks profesi 

akuntansi, kemampuan berpikir analitis menjadi sangat penting karena akuntan harus 

mampu mengevaluasi laporan keuangan, menganalisis risiko bisnis, serta memberikan 

rekomendasi yang tepat kepada manajemen. Mahasiswa akuntansi dengan kemampuan 

berpikir analitis yang kuat cenderung lebih tinggi, karena mampu mengidentifikasi, 

memahami, dan menyelesaikan berbagai permasalahn bisnis secara sistematis, logis, dan 

terstruktur. Penelitian yang dilakukan oleh Rasheva-Yordanova, Iliev, & Nikolova, 

(2018) serta Pham, Nguyen dan Thanh (2025) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis dan analitis memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja lulusan perguruan 

tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan berpikir analitis mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimilikinya. 

H5: Analytical Thinking Skill berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Dalam teori kognitif sosial yang 

dikemukakan oleh Bandura (1997), self-efficacy memiliki peran penting dalam 

memengaruhi motivasi, perilaku, serta tingkat keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan suatu tugas. Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang lebih besar, ketekunan dalam menghadapi tantangan, 

serta kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam lingkungan kerja. Dalam konteks 

mahasiswa, self-efficacy dapat memengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi dunia 

kerja karena mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan 

lebih aktif mengembangkan kompetensi serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan 

profesional. Penelitian oleh Innab et al., (2024) serta Ramadhani et al., (2025) 
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menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa karena keyakinan terhadap kemampuan diri dapat meningkatkan motivasi dan 

kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja. Penelitian lain oleh Rahman dan 

Assyoffa (2026) juga menemukan bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi berkontribusi 

terhadap peningkatan employability dan kesiapan karier lulusan mahasiswa. Dengan 

demikian, peningkatan self-efficacy pada mahasiswa, cenderung diikuti oleh peningkatan 

tingkat kesiapan kerja yang dimiliki. 

H6: Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Creative Thinking Skill terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Peran self-efficacy dalam memediasi pengaruh creative thinking skill terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa dapat dijelaskan melalui perspektif teori kognitif sosial. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan kognitif yang penting 

dalam meningkatkan kesiapan kerja karena memungkinkan individu menghasilkan ide-

ide baru, melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, serta mengembangkan 

solusi inovatif terhadap berbagai tantangan yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, kemampuan berpikir kreatif tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan aspek psikologis 

seperti kepercayaan diri dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Berdasarkan teori 

kognitif sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1997), pengalaman keberhasilan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dapat meningkatkan tingkat self-efficacy individu. 

Mahasiswa yang mampu menghasilkan ide kreatif dalam menyelesaikan tugas akademik 

maupun permasalahan bisnis cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap 

kemampuannya sendiri. Dalam kaitannya dengan kesiapan kerja, self-efficacy berperan 

sebagai faktor psikologis yang dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan individu dalam 

menghadapi dunia kerja karena mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan 

lebih percaya diri dalam mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini, Harahap, dan Lekahena (2025) 

menemukan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan 

antara keterampilan individu dan kesiapan kerja. Kemampuan berpikir kreatif tidak 

semata-mata memberikan pengaruh langsung terhadap kesiapan kerja, tetapi juga 

berkontribusi secara tidak langsung melalui penguatan self-efficacy yang dapat 

meningkatkan tingkat kesiapan kerja mahasiswa, sehingga self-efficacy diperkirakan 

memediasi hubungan antara creative thinking skill dan kesiapan kerja mahasiswa.  

H7: Self-Efficacy memediasi pengaruh Creative Thinking Skill terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa. 

Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Analytical Thinking Skill terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Kemampuan berpikir analitis merupakan keterampilan penting yang 

memungkinkan individu memahami permasalahan secara sistematis, mengolah informasi 

secara logis, serta menghasilkan keputusan yang tepat. Dalam konteks pendidikan 

akuntansi, kemampuan ini sangat krusial karena mahasiswa dituntut untuk mampu 

menganalisis laporan keuangan, mengevaluasi data akuntansi, serta memahami 

keterkaitan berbagai informasi keuangan yang kompleks. Penguasaan kemampuan 

berpikir analitis tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-

tugas profesional. Berdasarkan teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh Bandura 
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(1997), keberhasilan individu dalam memproses informasi dan memecahkan masalah 

akan meningkatkan persepsi kemampuan diri atau self-efficacy. Mahasiswa dengan 

kemampuan berpikir analitis yang kuat cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dalam menghadapi berbagai tantangan, baik akademik maupun professional. 

Sehingga lebih terdorong untuk mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Temuan penelitian Sholihah dan Listiadi (2021) menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir analitis seperti kompetensi memiliki hubungan positif dengan kesiapan kerja 

mahasiswa melalui self-efficacy. Myndra dan Oktarisa (2025) menegaskan bahwa self-

efficacy merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan karier dan kemampuan 

individu dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kemampuan berpikir analitis tidak 

hanya meningkatkan kesiapan kerja secara langsung, tetapi juga dapat meningkatkan 

kesiapan kerja melalui peningkatan self-efficacy, sehingga self-efficacy diperkirakan 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara analytical thinking skill dan 

kesiapan kerja mahasiswa. 

H8: Self-Efficacy memediasi pengaruh Analytical Thinking Skill terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa. 

Peran Analytical Thinking Skill dalam Memediasi Pengaruh Creative Thinking Skill 

terhadap Self-Efficacy 

Creative thinking skill memungkinkan mahasiswa menghasilkan berbagai ide 

inovatif dan alternatif solusi, namun tanpa kemampuan analitis, ide tersebut cenderung 

belum terstruktur dan sulit diimplementasikan secara efektif. Dalam hal ini, analytical 

thinking skill berfungsi sebagai mekanisme evaluatif yang menyaring, menguji, dan 

menyempurnakan ide kreatif menjadi solusi yang logis dan aplikatif (Imjai et al., 2025). 

Proses keberhasilan dalam mengevaluasi dan menerapkan ide tersebut akan memperkuat 

mastery experience, yang pada akhirnya meningkatkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya (self-efficacy). Penelitian Liu et al. (2025) menunjukkan bahwa critical 

thinking secara signifikan memediasi hubungan antara creative self-efficacy dan 

kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini menegaskan bahwa proses analitis berperan 

sebagai mekanisme kognitif yang mentransformasikan potensi kreatif menjadi performa 

nyata. Penelitian lain menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang meningkatkan 

critical thinking secara simultan juga meningkatkan creative self-efficacy, yang 

berdampak pada peningkatan performa belajar (Wang et al., 2024). Ini memperkuat 

argumen bahwa kemampuan analitis bukan hanya pelengkap, tetapi juga merupakan 

penghubung penting antara kreativitas dan keyakinan diri. Dengan demikian, semakin 

tinggi kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang diikuti oleh kemampuan analitis yang 

baik, maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang dimiliki. 

H9: Analytical Thinking Skill memediasi pengaruh Creative Thinking Skill terhadap Self-

Efficacy. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan model konseptual yang menggambarkan hubungan antara 

creative thinking skill dan analytical thinking skill sebagai variabel independen terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa sebagai variabel dependen, dengan self-efficacy berperan 

sebagai variabel mediasi. Model ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

dan analitis tidak hanya memiliki pengaruh langsung terhadap kesiapan kerja, tetapi juga 

dapat memengaruhi tingkat keyakinan diri (self-efficacy) mahasiswa dalam menghadapi 

tuntutan dunia kerja. Self-efficacy berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang 

memperkuat atau menjembatani pengaruh kedua keterampilan berpikir tersebut terhadap 

kesiapan kerja. Model ini relevan dalam menjelaskan pentingnya integrasi aspek kognitif 

dan psikologis dalam membentuk kompetensi lulusan yang adaptif terhadap kebutuhan 

industri. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research untuk menguji hubungan kausal antarvariabel laten, yaitu creative thinking skill, 

analytical thinking skill, self-efficacy, dan kesiapan kerja mahasiswa. Populasi penelitian 

mencakup mahasiswa aktif program studi akuntansi serta lulusan baru (fresh graduates) 

dari program studi yang sama di Universitas Gunadarma. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden adalah mahasiswa 

tingkat akhir atau lulusan maksimal satu tahun terakhir yang memiliki pengalaman 

akademik dan/atau paparan terhadap dunia kerja (magang, organisasi, atau proyek).  

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 190 responden, yang telah memenuhi kriteria minimum 

dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (SEM-PLS), 

sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. (2019), yaitu 5–10 kali jumlah indikator 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui kuesioner berbasis Google 

Forms, yang memungkinkan efisiensi distribusi serta menjangkau responden secara luas. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui kuesioner terstruktur menggunakan 

platform Google Forms. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert 5 poin 

(1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju) dan dikembangkan dari indikator yang 

Creative 

Thinking Skill 

Self-Efficacy 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 
Analytical 

Thinking Skill 
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H2 
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telah tervalidasi dalam literatur sebelumnya. Operasional variabel dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variable Indikator Item Pernyataan 

Analytical thinking skill 

 

Kemampuan kognitif yang 

memberdayakan individu 
untuk memecahkan 

masalah secara efisien dan 

sistematis dengan isu-isu 
kompleks menjadi lebih 

sederhana dan mudah 

dikelola (Rasheva-
Yordanova et al, 2018; 

Imjai et al., 2025) 

Identifikasi 

Masalah 

Mampu mengidentifikasi akar masalah 

Mampu membedakan fakta dan opini  

Mampu merumuskan masalah secara jelas 

Menghasilkan 

Alternatif 
Solusi 

Mampu mengembangkan alternatif solusi 

Mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

Mengaitkan teori dengan kasus nyata 

Evaluasi 

Solusi 

Menilai kelebihan dan kekurangan dari solusi 

Menggunakan data sebagai dasar evaluasi 

Mempertimbangkan risiko keputusan 

Implementasi 
Keputusan 

Memilih solusi paling rasional  

konsistensi dalam menerapkan keputusan  

Melakukan evaluasi ulang terhadap keputusan  

Creative thinking skill 

 
Kemampuan dalam 

menghasilkan ide-ide baru, 

berharga, dan sesuai 
konteks dalam mengatasi 

masalah atau 

memanfaatkan peluang 

(Ritter & Mostert, 2017; 
Imjai et al., 2025) 

Originality Mengusulkan gagasan yang tidak biasa 

Fleksibilitas 
Kognitif 

Melihat masalah dari berbagai sudut pandang 

Menyesuaikan pendekatan solusi 

Terbuka terhadap perubahan 

Kelancaran 

Ide 

Mampu menghasilkan banyak ide 

Aktif mengemukakan solusi 

Mampu mengembangkan ide awal 

Elaborasi Mengembangkan ide secara rinci 

Menjelaskan ide secara terstruktur 

Menghubungkan ide dengan praktik 

Self-efficacy 

 

Keyakinan individu yang 
memengaruhi kemampuan 

dan motivasi dalam 

mencapai suatu tujuan (Tan 
et al, 2021) 

 

 

Magnitude  

(Tingkat 

kesulitan 
tugas) 

Yakin menyelesaikan tugas yang sulit 

Percaya diri dalam memahami materi kompleks 

Tidak mudah menyerah  

Strength 

(Kemantapan 

keyakinan) 

Tetap yakin meskipun gagal 

Percaya diri dalam menerima saran dan kritik 

Yakin mampu bersaing 

Generality 

(Luas Bidang 

Perilaku) 

Kemampuan diterapkan di berbagai bidang 

Percaya diri menghadapi tantangan baru 

Mampu beradaptasi di lingkungan kerja 

Kesiapan kerja 

 
Sejauh mana seseorang 

memiliki sikap dan atribut 

yang membuatnya siap 
untuk mengikuti perubahan 

yang dinamis dan cepat 

dalam mencapai 
kesuksesan di tempat kerja 

dengan bersedia untuk terus 

melakukan pembelajaran 

dan pengembangan 
berkelanjutan (Lawton, et 

al., 2022) 

Karakteristik 

pribadi 

Memiliki tanggung jawab dalam pekerjaan 

Disiplin menyelesaikan tugas tepat waktu 

Kecerdasan 

organisasi 

Memahami etika, norma dan sikap professional 

Menyesuaikan diri dengan budaya organisasi 

Memahami peran dan tanggung jawab dalam 

organisasi 

Kompetesi 

kerja 

Memiliki kompetensi 

Mampu menggunakan software 

Mampu menerapkan teori  

Memiliki standar etika profesi 

Kecerdasan 
sosial 

Mampu berkomunikasi efektif  

Mampu bekerja dalam tim 

Mampu mengelola konflik secara profesional 
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 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama 

menggunakan pendekatan SEM-PLS, yaitu evaluasi measurement model (outer model) 

dan structural model (inner model). Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas konstruk melalui uji convergent validity (loading factor > 0,60; 

AVE > 0,50), discriminant validity (HTMT < 0,90), serta reliabilitas (Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha > 0,70) (Hair et al., 2022). Selanjutnya, evaluasi inner 

model dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel melalui nilai koefisien 

determinasi (R²), uji kelayakan model (goodness of fit), serta uji signifikansi koefisien 

jalur menggunakan teknik bootstrapping. Pengujian mediasi dilakukan dengan mengacu 

pada pendekatan indirect effect untuk melihat peran self-efficacy, analytical thinking skill, 

dan creative thinking skill sebagai variabel intervening terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik responden menunjukkan bahwa dari total 190 

mahasiswa dan mahasiswi. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

143 orang (75,3 persen), sedangkan laki-laki berjumlah 47 orang (24,7 persen). Dari 

aspek usia, responden didominasi oleh kelompok usia kurang dari 20 tahun sebanyak 99 

orang (52,1 persen), diikuti usia 21–22 tahun sebanyak 80 orang (42,1 persen), dan usia 

23–25 tahun hanya 11 orang (5,8 persen). Seluruh responden memiliki tingkat pendidikan 

S1 (100 persen), yang mengindikasikan homogenitas latar belakang akademik. 

Berdasarkan semester, distribusi terbesar berada pada semester 6 sebanyak 66 orang (34,7 

persen), diikuti semester 4 sebanyak 49 orang (25,8 persen), sementara kategori lainnya 

relatif lebih kecil, termasuk responden yang telah lulus sebanyak 13 orang (6,8 persen). 

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Jumlah (N) Persentasi (%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 143 75,3 

Laki-laki 47 24,7 

Usia 

< 20 tahun 99 52,1 

21 – 22 tahun 80 42,1 

23 – 25 tahun 11 5,8 

Pendidikan S1 190 100 

Semester 

2 3 1,6 

3 9 4,7 

4 49 25,8 
5 24 12,6 

6 66 34,7 

7 7 3,7 

8 19 10 
Lulus 13 6,8 

IPK 

2,01 – 2,50 1 0,53 

2,51 – 3,00 3 1,58 
3,01 – 3,50 10 5,26 

3,51 – 4,00 176 92,63 

Status Magang 
Pernah 55 28,9 

Tidak Pernah 135 71,1 
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Dari sisi capaian akademik, mayoritas responden memiliki IPK pada rentang 3,51–

4,00 sebanyak 176 orang (92,63 persen), yang menunjukkan tingkat prestasi akademik 

yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa karakteristik akademik relative homogen 

dan didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat prestasi akademik yang tinggi. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan kognitif, 

disiplin belajar dan kapasitas akademik yang relatif setara, sehingga variasi yang berasal 

dari perbedaan prestasi akademik menjadi sangat terbatas. Pada variabel pengalaman 

kerja, sebagian besar responden belum pernah mengikuti magang sebanyak 135 orang 

(71,1 persen), sedangkan yang memiliki pengalaman magang hanya 55 orang (28,9 

persen). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun responden memiliki kemampuan 

akademik yang relatif tinggi, pengalaman praktis di dunia kerja masih terbatas, yang 

berpotensi memengaruhi kesiapan kerja mereka secara komprehensif. 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara 

indikator-indikator pembentuk variabel (Wijaya, 2019). Model ini mencakup tiga jenis 

pengujian, yaitu uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas.  

Uji Validitas Konvergen 

Tabel 3. Hasil uji validitas konvergen 

Indikator 
Analytical Thinking 

Skill 

Creative Thinking 

Skill 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 

Self-

Efficacy 

ED1    0,667 
ED2    0,760 

ED3    0,757 

ED4    0,763 

ED5    0,685 
ED6    0,760 

ED7    0,812 

ED8    0,807 
ED9    0,775 

KBA 1  0,710   

KBA 10  0,767   

KBA 11  0,692   
KBA 12  0,742   

KBA 2  0,737   

KBA 3  0,768   
KBA 4  0,733   

KBA 5  0,642   

KBA 6  0,761   
KBA 7  0,794   

KBA 8  0,772   

KBA 9  0,711   

KBK 10 0,814    
KBK 2 0,774    

KBK 3 0,852    

KBK 4 0,627    
KBK 5 0,707    

KBK 6 0,818    

KBK 7 0,840    
KBK 8 0,816    

KBK 9 0,840    
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Indikator 
Analytical Thinking 

Skill 

Creative Thinking 

Skill 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 

Self-

Efficacy 

KBK1 0,757    

KKM10   0,764  
KKM11   0,803  

KKM12   0,789  

KKM2   0,781  
KKM3   0,762  

KKM4   0,824  

KKM5   0,800  
KKM6   0,778  

KKM7   0,709  

KKM8   0,708  

KKM9   0,729  

Uji validitas konvergen bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu 

merefleksikan konstruk laten yang diukur melalui tingkat korelasi yang tinggi 

antarindikator dalam satu variabel (Ghozali, 2021). Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian 

SEM-PLS menunjukkan bahwa seluruh indikator pada penelitian ini memiliki nilai outer 

loading di atas 0,60, yang mengindikasikan bahwa masing-masing indikator memiliki 

kontribusi yang kuat dan signifikan dalam menjelaskan konstruk yang diwakilinya (Hair 

et al., 2022). Nilai outer loading yang melebihi ambang batas tersebut mencerminkan 

bahwa indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen secara memadai. Selain itu, 

hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel juga 

menunjukkan nilai di atas 0,50, yang berarti lebih dari 50 persen varians indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk laten. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Keandalan 

komposit 
(rho_a) 

Keandalan 

komposit 
(rho_c) 

Rata-rata 
varians 

diekstraksi 

(AVE) 

Analytical Thinking Skill  0,931 0,938 0,942 0,620 
Creative Thinking Skill  0,923 0,925 0,934 0,543 

Kesiapan Kerja Mahasiswa  0,931 0,932 0,941 0,591 

Self-Efficacy 0,905 0,909 0,923 0,571 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi instrumen penelitian 

dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya (Wijaya, 2019). Berdasarkan 

Tabel 4, seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai composite reliability ≥ 

0,70 dan nilai Cronbach’s alpha ≥ 0,60, yang mengindikasikan bahwa setiap konstruk 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik serta telah memenuhi kriteria reliabilitas 

yang dipersyaratkan. Temuan ini menegaskan bahwa indikator-indikator yang digunakan 

mampu mengukur konstruk secara konsisten dan dapat diandalkan dalam 

merepresentasikan variabel penelitian. 
 

 

 
 

 

 



251 

Jurnal Manajemen 

dan Organisasi 
(JMO), 

Vol. 17 No. 2,  

Mei 2026,  

Hal. 239-258 

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 5. Hasil HTMT 

Variabel 
Analytical 

Thinking Skill 

Creative 

Thinking Skill 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 

Self-

Efficacy 

Analytical 
Thinking Skill  

    

Creative Thinking 

Skill  
0,875    

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa  
0,712 0,755   

Self-Efficacy  0,848 0,829 0,857  

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan menggunakan pendekatan HTMT pada 

Tabel 5, seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukkan nilai di bawah ambang batas 

0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi. Nilai 

HTMT antara Analytical Thinking Skill dengan Creative Thinking Skill sebesar 0,875 

serta antara Kesiapan Kerja Mahasiswa dengan Self-Efficacy sebesar 0,857 memang 

mendekati batas ketat, namun masih berada dalam kategori dapat diterima, yang 

mengindikasikan adanya kedekatan konseptual tanpa mengganggu perbedaan konstruk 

secara empiris. Sementara itu, hubungan antarvariabel lainnya seperti Analytical Thinking 

Skill dengan Kesiapan Kerja Mahasiswa (0,712), Creative Thinking Skill dengan 

Kesiapan Kerja Mahasiswa (0,755), serta Creative Thinking Skill dengan Self-Efficacy 

(0,829) menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah, sehingga memperkuat bahwa 

masing-masing konstruk memiliki diskriminasi yang baik. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 6. Nilai R-Square 

Variabel R² Kategori 

Analytical Thinking Skill 0,676 Kuat 

Self-Efficacy 0,651 Kuat 
Kesiapan Kerja 0,656 Kuat 

 Berdasarkan hasil evaluasi model struktural (inner model) pada Tabel 6, nilai R-

Square menunjukkan bahwa kemampuan prediktif model berada dalam kategori kuat. 

Variabel Analytical Thinking Skill memiliki nilai R² sebesar 0,676, yang berarti 67,6 

persen varians konstruk tersebut dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

Demikian pula, Self-Efficacy dengan nilai R² sebesar 0,651 dan Kesiapan Kerja sebesar 

0,656 mengindikasikan bahwa lebih dari 65 persen variasi masing-masing konstruk 

mampu dijelaskan oleh model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki 

daya jelaskan yang baik dan hubungan antar variabel yang dibangun secara teoritis telah 

didukung secara empiris. 

Tabel 7. Uji kelayakan model (Goodness of Fit) 

 Nilai Kriteria 

SRMR  0,077 Baik 

NFI  0,713 Moderat 

Uji kelayakan model (goodness of fit) pada Tabel 7, nilai SRMR sebesar 0,077 

berada di bawah ambang batas 0,08, sehingga menunjukkan bahwa model memiliki 

tingkat kesesuaian yang baik. Sementara itu, nilai NFI sebesar 0,713 termasuk dalam 

kategori moderat, yang mengindikasikan bahwa model cukup layak dalam 

merepresentasikan data empiris meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa model struktural yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut serta 

pengujian hipotesis penelitian. 

Uji Hipotesis (Path Coefficient) 

 Berdasarkan Gambar 2 hasil pengujian model struktural pada gambar, terlihat 

bahwa hubungan antar konstruk menunjukkan pola yang cukup kuat dan konsisten secara 

empiris. Creative Thinking Skill berperan sebagai variabel eksogen utama yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Analytical Thinking Skill, Self-Efficacy, dan Kesiapan Kerja 

Mahasiswa. Selain itu, Analytical Thinking Skill juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap Self-Efficacy, yang selanjutnya menjadi variabel mediasi penting dalam 

meningkatkan Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

Gambar 2.  Uji hipotesis 

Nilai koefisien jalur yang relatif tinggi pada beberapa hubungan, serta nilai R² yang 

berada pada kategori kuat, mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif 

yang baik. Terdapat satu jalur yang tidak signifikan, yaitu pengaruh langsung Analytical 

Thinking Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa, sehingga menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut lebih efektif jika dimediasi oleh Self-Efficacy. Secara keseluruhan, 

model ini menegaskan pentingnya integrasi kemampuan berpikir dan keyakinan diri 

dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. 

Tabel 8. Pengaruh Langsung 

Hubungan Koefisien T-Statistik P-Value Keterangan 

Analytical Thinking Skill → Kesiapan Kerja 0,008 0,084 0,933 Ditolak 

Analytical Thinking Skill → Self-Efficacy 0,488 5,023 0,000 Diterima 

Creative Thinking Skill → Analytical 
Thinking Skill 

0,822 34,243 0,000 Diterima 

Creative Thinking Skill → Kesiapan Kerja 0,237 2,457 0,014 Diterima 

Creative Thinking Skill → Self-Efficacy 0,356 3,467 0,001 Diterima 

Self-Efficacy → Kesiapan Kerja 0,609 6,983 0,000 Diterima 
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 Hasil pengujian menunjukkan bahwa analytical thinking skill tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

0,008, nilai t-statistik 0,084, dan p-value 0,933 (>0,05), sehingga hipotesis dinyatakan 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir analitis yang dimiliki 

mahasiswa belum mampu secara langsung meningkatkan kesiapan kerja, yang 

kemungkinan disebabkan oleh adanya kesenjangan antara kemampuan kognitif yang 

bersifat akademik dengan tuntutan praktis di dunia kerja. Mahasiswa umumnya terlatih 

dalam analisis teoritis, seperti pemecahan masalah berbasis konsep dan data, namun 

belum sepenuhnya mampu mengaplikasikannya dalam konteks kerja nyata yang 

memerlukan pengalaman, adaptasi, serta pengambilan keputusan yang kompleks (Hedge 

& Kavade, 2025). Hasil ini sejalan dengan penelitian Liana, Silaban, dan Siregar (2025) 

yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis tidak selalu berpengaruh langsung 

terhadap kesiapan kerja, melainkan membutuhkan dukungan variabel lain seperti self-

efficacy, pengalaman magang, atau keterampilan praktis sebagai mediator, sehingga 

mempertegas bahwa kesiapan kerja merupakan konstruk multidimensional yang tidak 

hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh faktor pengalaman dan kesiapan 

psikologis individu. 

Hasil pengujian empiris mengindikasikan bahwa analytical thinking skill terbukti 

berkontribusi positif serta signifikan terhadap self-efficacy dengan nilai koefisien sebesar 

0,488, t-statistik 5,023, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir analitis 

mahasiswa, maka semakin kuat pula keyakinan diri mereka dalam menyelesaikan tugas 

dan menghadapi tantangan. Secara teoretis, hal ini selaras dengan Social Cognitive 

Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura (1997), yang menegaskan bahwa 

kemampuan kognitif individu berperan penting dalam membentuk efikasi diri melalui 

proses evaluasi diri terhadap kompetensi yang dimiliki. Penelitian Misluna, Usman, dan 

Umam (2026) menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan analitis yang baik 

cenderung memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi karena mampu memahami 

masalah secara sistematis dan menemukan solusi yang efektif. 

Creative thinking skill terbukti secara positif dan signifikan memengaruhi 

analytical thinking skill dengan koefisien sebesar 0,822, t-statistik 34,243, dan p-value 

0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif berkontribusi besar 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa. Secara konseptual, 

kreativitas tidak hanya berkaitan dengan menghasilkan ide baru, tetapi juga melibatkan 

proses eksplorasi dan evaluasi ide secara logis, yang merupakan bagian dari analisis. Hal 

ini sejalan dengan teori berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) yang 

menempatkan kreativitas dan analisis sebagai proses kognitif yang saling terintegrasi. 

Penelitian terdahulu juga mengonfirmasi bahwa individu dengan tingkat kreativitas tinggi 

cenderung memiliki kemampuan analitis yang lebih baik karena mampu melihat 

permasalahan dari berbagai perspektif dan mengolah informasi secara mendalam (Ülger, 

2016; Imjai, 2025). 

Pengujian juga menunjukkan bahwa creative thinking skill memberikan kontribusi 

positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,237, t-

statistik 2,457, dan p-value 0,014. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa. Dalam konteks dunia kerja modern yang dinamis, kreativitas menjadi 

kompetensi kunci yang memungkinkan individu untuk beradaptasi, berinovasi, dan 

menciptakan solusi terhadap permasalahan yang kompleks. Problem solving merupakan 
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salah satu indikator dalam membentuk kesiapan kerja dan mengembangkan skala dalam 

menilai kesiapan kerja para lulusan (Caballero, Walker, & Fuller-Tyszkiewicz, 2011). 

Hal ini didukung oleh penelitian Rahayuningsih et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

keterampilan kreatif memiliki kontribusi signifikan terhadap employability karena 

meningkatkan fleksibilitas kognitif dan kemampuan problem solving yang dibutuhkan di 

lingkungan kerja. 

Creative thinking skill juga berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap self-

efficacy dengan koefisien sebesar 0,356, t-statistik 3,467, dan p-value 0,001. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung 

memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tugas dan tantangan. Secara 

teoretis, kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif memberikan 

pengalaman keberhasilan (mastery experience) yang merupakan sumber utama 

pembentukan self-efficacy menurut Social Cognitive Theory. Temuan ini mendukung 

penelitian Wardani et al. (2025) yang menemukan bahwa kreativitas berkontribusi positif 

terhadap pembentukan keyakinan diri melalui pengalaman keberhasilan dalam 

pemecahan masalah. 

Self-efficacy terbukti meningkatkan secara signifikan kesiapan kerja dengan nilai 

koefisien sebesar 0,609, t-statistik 6,983, dan p-value 0,000. Temuan ini menunjukkan 

bahwa self-efficacy merupakan faktor dominan dalam meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri, 

proaktif, dan mampu menghadapi tantangan di dunia kerja (Innab et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan Social Cognitive Theory yang menegaskan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuannya akan memengaruhi perilaku, motivasi, dan kinerja. Penelitian 

Rahman dan Assyoffa (2026) mengonfirmasi bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja karena mendorong individu untuk lebih siap secara 

mental maupun kompetitif dalam memasuki dunia kerja. 

Table 9.  Pengaruh tidak langsung 

Hubungan Koefisien T-Statistik P-Value Keterangan 

Analytical Thinking Skill → Self Efficacy → 

Kesiapan Kerja 
0,297 4,218 0,000 

Diterima 

Creative Thinking Skill → Self Efficacy → 

Kesiapan Kerja 
0,467 6,419 0,000 

Diterima 

Creative Thinking Skill → Analytical 

Thinking Skill → Self-Efficacy 
0,401 5,062 0,000 

Diterima 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa analytical thinking skill berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja melalui self-efficacy dengan nilai koefisien sebesar 

0,297, t-statistik 4,218, dan p-value 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi yang 

memperkuat pengaruh kemampuan berpikir analitis terhadap kesiapan kerja. Secara 

teoretis, hal ini sejalan dengan Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura, yang menekankan bahwa kemampuan kognitif akan lebih efektif dalam 

memengaruhi perilaku apabila diiringi dengan keyakinan diri yang tinggi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Butar-butar dan Wijaya, (2025); Chua et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy berperan sebagai mediator utama dalam menghubungkan 

kemampuan kognitif dengan kesiapan kerja. 

Creative thinking skill terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja melalui self-efficacy dengan nilai koefisien sebesar 0,467, t-statistik 6,419, 
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dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa self-efficacy memediasi secara kuat 

hubungan antara kreativitas dan kesiapan kerja. Secara konseptual, kemampuan berpikir 

kreatif memberikan pengalaman keberhasilan dalam menghasilkan ide dan solusi 

inovatif, yang pada gilirannya meningkatkan keyakinan diri individu. Dalam perspektif 

Social Cognitive Theory, pengalaman keberhasilan (mastery experience) merupakan 

sumber utama pembentukan self-efficacy, yang kemudian mendorong kesiapan individu 

dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Studi Nuraini, Harahap, dan Lekahena (2025) 

mengonfirmasi bahwa kreativitas berkontribusi terhadap employability secara langsung 

melalui peningkatan self-efficacy. 

Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa creative thinking skill memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy melalui mediasi analytical thinking 

skill dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,401, t-statistik 5,062, dan p-value sebesar 

0,000. Temuan ini mengindikasikan adanya mekanisme mediasi berantai (serial 

mediation), di mana kemampuan berpikir kreatif terlebih dahulu meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis, yang kemudian memperkuat self-efficacy. Secara teoretis, 

hal ini selaras dengan konsep higher-order thinking skills yang menempatkan kreativitas 

dan analisis sebagai proses kognitif yang saling terintegrasi dalam membangun 

kepercayaan diri individu (Wang et al., 2024). Penelitian Anderson (2022) menunjukkan 

bahwa kombinasi antara kemampuan berpikir kreatif dan analitis mampu meningkatkan 

self-efficacy secara lebih optimal, karena individu tidak hanya mampu menghasilkan ide, 

tetapi juga mengevaluasi dan mengimplementasikannya secara logis dan sistematis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa creative thinking skill memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa akuntansi, secara langsung maupun tidak 

langsung melalui self-efficacy. Creative thinking skill terbukti mampu meningkatkan 

analytical thinking skill dan self-efficacy, yang kemudian berdampak pada kesiapan kerja. 

Namun, analytical thinking skill tidak berpengaruh langsung terhadap kesiapan kerja, 

melainkan melalui peran mediasi self-efficacy. Self-efficacy menjadi variabel paling 

dominan dalam model karena mampu menjembatani hubungan antara kemampuan 

kognitif dan kesiapan kerja. Selain itu, ditemukan adanya mediasi berantai, di mana 

creative thinking skill meningkatkan analytical thinking skill, yang selanjutnya 

memperkuat self-efficacy dan berdampak pada kesiapan kerja. Dengan demikian, 

kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan berpikir, tetapi juga 

oleh keyakinan diri dalam mengaplikasikan kompetensi secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, perguruan tinggi perlu merancang pembelajaran yang 

terintegrasi antara pengembangan creative thinking skill, analytical thinking skill, dan 

self-efficacy secara simultan. Program pembelajaran berbasis kasus, project-based 

learning, dan experiential learning seperti magang perlu diperkuat untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik. Selain itu, institusi pendidikan disarankan untuk 

mengembangkan program peningkatan self-efficacy melalui pelatihan soft skills, 

mentoring, dan pemberian pengalaman keberhasilan yang relevan dengan dunia kerja. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

pengalaman kerja, soft skills, atau dukungan lingkungan sebagai faktor yang dapat 

memengaruhi kesiapan kerja secara lebih komprehensif, serta memperluas objek 

penelitian pada konteks dan wilayah yang berbeda agar hasil penelitian lebih menyeluruh. 
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